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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Nikel bukanlah hal yang baru bagi kita, karena sedari dulu  nikel merupakan salah 

satu jenis logam yang yang memiliki banyak kegunaan karena sifatnya yang keras tetapi 

mudah dibentuk, anti karat, dan fisiknya tetap bertahan meskipun terkena suhu ekstream 

membuanya menjadi pilihan yang tepat untuk diolah dan menghasikan berbagai macam 

produk yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Seperti stainless steel pada alat 

makanan dan medis, transportasi, asrsitektur, dan infrastruktur air. Nikel juga dapat 

digunakan sebagai logam pelapis (plating) pada koin, industri otomotif, peralatan listrik serta 

berbagai campuran nikel yang dapat diubah menjadi pipa, peralatan hidrolik, dan kondenser.  

Saat ini nikel menjadi salah satu produk komoditas yang menjadi primadona bagi 

seluruh dunia. Nikel sekarang lebih dikenal sebagai komponen utama dalam pembuatan 

baterai isi ulang yang digunakan pada handphone, mobil listrik dan bahkan juga dapat 

digunakan sebagai power bank raksasa. Nikel menjadi pilihan karena kemampuan akan 

penyimpanan yang lebih besar (storage capacity) dan kepadatan energi yang lebih tinggi 

(energy density) namun dengan ongkos lebih murah (Setiaji, 2019). Berdasarkan hasil kajian 

dari Kementrian Koordinator Bidang Kemaritiman, Andri Budhiman pada acara diskusi 

publik “Moratorium Ekspor Nikel dan Hilirisasi Mineral Dalam Negeri” memaparkan 

bahwa baterai memiliki porsi sebanyak 40% dari total biaya untuk pembuatan sebuah mobil 

listrik (Herman, 2019). 

Nikel menjadi produk komoditas yang penting karena kini mulai menjadi pilihan 

sebagai sumber energi alternatif yang nantinya akan menggantikan energi fosil yang sedari 
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dulu menjadi andalan. Sumber energi fosil menjadi pilihan karena disamping harganya yang 

murah, ketersediaan produknya yang banyak serta mudahnya akses terhadap produk ini 

membuat hampir seluruh negara telah menggunakannya sebagai sumber energi utama bagi 

negaranya. Namun sumber energi fosil memiliki beberapa kekurangan yang membuatnya 

mulai ditinggalkan. Hasil pembakaran dari produk ini sering kali terkendala akan masalah 

kebersihan. Hasil pembakaran dari produk yang menggerakkan hampir seluruh kegiatan 

masyarakat mulai dari industri hingga kendaraan bermotor ini ternyata menyumbang limbah 

gas CO2 yang tergolong sebagai gas rumah kaca. Efek rumah kaca akan menciptakan radiasi 

sinar infra merah yang akan kembali ke permukaan bumi yang dapat menciptakan 

pemanasan global sehingga menggangu keberlangsungan ekosistem di bumi seperti 

mencairnya gunung-gunung es di kutub, meningkatnya suhu permukaan bumi, 

meningkatnya suhu air laut, dan hilangnya pulau pulau kecil karena abrasi air laut (Harjanto, 

2008) . 

Sadar akan masalah ini membuat orang mulai mencari solusi dengan mencari sumber 

energi yang lebih ramah terhadap lingkungan. Energi yang ramah terhadap lingkungan atau 

energi hijau (green energy) dapat dikatakan sebagai obat dari masalah yang disebabkan dari 

sumber energi fosil. Green energy sangat diharapkan karena memiliki sifat yang ramah 

terhadap lingkungan membuatnya menjadi pilihan yang tepat untuk mengganti sumber 

energi berbahan dasar fosil yang dapat merusak lingkungan. Hal ini lantas membuat seluruh 

negara di dunia mulai beralih menggunakan green energy.  

Perubahan tren ini juga tertuang dalam bentuk formalnya yaitu Kesepakatan Paris 

(Paris Agreement 2015). Paris Agreement merupakan kesepakatan yang berkenaan dengan 

lingkungan. Kesepakatan yang disetujui oleh hampir seluruh negara di dunia bersepakat 

untuk mengatasi perubahan iklim dan dampak negatif yang menyertainya. Kesepakatan ini 
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dibuat untuk dapat mengurangi emisi gas karbon dalam upaya untuk membatasi kenaikan 

suhu global yang telah mencapai 2°C (Sutrisno, 2020).  

Paris Agreement secara tidak langsung menciptakan  perubahan tren kedapan yang 

membuat penggunaan energi yang ramah ligkungan menjadi prioritas. Hal ini lantas 

membuat Indonesia menjadi salah satu pemilik sumber daya dan cadangan nikel terbesar 

dunia akan sangat diuntungkan. Persediaan nikel mentah dalam bumi dibedakan menjadi dua 

yakni sumber daya dan cadangan. Sumber daya yaitu jumlah total material nikel yang 

tedapat di kerak bumi. Jumlah material nikel yang terdapat di kerak bumi tersebut dilakukan 

eksplorasi dan ditentukan nilai potensi ekonominya maka disebut sebagai cadangan nikel 

(Mohamad D. Revindo, 2020). Berdasarkan pemetaan Badan Geologi pada bulan Juli tahun 

2020, mereka memperkirakan sumber daya biji nikel yang dimiliki Indonesia sebesar 11.887 

juta ton (ter eka 5.094 juta ton, terunjuk 5.094 juta ton, terukur 2.626 ton, hipotetik 228 juta 

ton). Pada tahun 2009 Indonesia merupakan produsen bijih nikel terbesar dunia. Dimana 

dengan total 2,67 juta ton produksi nikel di seluruh dunia, Indonesia sendri telah 

memproduksi 800 ribu ton, hampir dua kali lipat jika dibandigkan dengan Filipina yang 

menempati posisi kedua sebanyak 420 ribu ton, Rusia 270 ton, dan Kaledonia Baru 220 ribun 

ton (Kepala Biro Komunikasi L. I., 2020). Dengan proyeksi kepemilikan seperti itu dapat 

dipastikan bahawa  Indonesia merupakan pemilik sumber daya peringkat kedua terbesar 

dunia dibawah Australia dan pemilik cadangan nikel terbesar di dunia. 

 Berikut merupakan tabel pohon industri nikel dunia, melalui tabel ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran untuk memahami porsi kepemilikan nikel yang dimiliki 

Indonesia di dunia dibandingkan dengan negara-negara lain dalam segi sumber daya dan 

cadangan yang tersedia. 
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Tabel 1.1 Pohon Industri Nikel 

  Sumber Daya Dunia   

Cadangan 

Dunia   

Negara Nilai Persentase Negara Nilai Persentase 

Australia 43.407.500 15% Indonesia 21.000.000 24% 

Indonesia 33.291.000 11% Australia 19.000.000 22% 

Afrika 

Selatan 33.216.300 11% Brazil 11.000.000 13% 

Rusia 24.418.000 8% Rusia 7.600.000 9% 

Kanada 21.923.100 7% Kuba 5.500.000 6% 

Filipina 18.013.400 6% Filipina 4.800.000 6% 

Brazil 16.441.700 6% 

Afrika 

Selatan 3.700.000 4% 

Kuba 16.174.000 5% Tiongkok 2.800.000 3% 

New 

Caledonia 15.016.000 5% Kanada 2.700.000 3% 

Tiongkok 6.002.000 2% Guatemala 1.800.000 2% 

Negara 

Lainnya 68.287.100 23% 

Negara 

Lainnya 6.500.000 8% 

Total 296.190.100 100% Total 86.400.000 100% 

 

Sumber:Diolah dari nikelinstitute.org, 2021 

 

 

Indonesia seharusnya  sadar bahwa nikel merupakan produk yang sangat dibutuhkan 

sebagai komponen utama pembuatan mobil listrik harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. Karena faktanya selama berpuluh tahun Indonesia hanya melakukan ekspor nikel 

yang masih mentah atau berbentuk bijih. Hal ini sangat disayangkan, karena jika produk ini 

diolah di dalam negeri, pasar dunia akan menghargainya lebih dari 10 kali lipat dan bahkan 

mencapai 200 kali lipat daripada harga nikel yang masih berbentuk bijih. Ditambah lagi jika 

Indonesia dapat mengembangkan produk komoditas ini di dalam negeri sehingga membuat 

Indonesia menjadi pemegang peran penting bagi industri baterai isi ulang. 
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Cerahnya prospek komoditi nikel sayangnya belum dapat dimanfaatkan dengan 

maksimal. Hingga saat ini hilirisasi produk ini belum dapat dilakukan secara penuh. Kondisi 

ini diperparah karena adanya inkonsistensi kebijakan Pemerintah Indonesia dalam melarang 

ekspor nikel dalam keadaan mentah. Dalam sejarahnya pemerintah Indonesia sebenarnya 

telah membuat undang-undang yang mengatur akan pentingnya melakukan hilirisasi nikel 

mentah sebelum dilakukan ekpsor. Aturan tersebut di atur di dalam UU Nomor 4 tahun 2009 

tentang Pertambangan Mineral dan Batubara yang tidak memperbolehkan adanya ekspor 

nikel dalam keadaan mentah. Di dalam Pasal 103 juga sudah diatur tentang keharusan bagi 

pemegang Izin Usaha Pertambangan dan Izin Usaha Pertambangan Khusus Operasi 

Produksi diharuskan mampu mengolah dan memurnikan hasil tambang sebelum di ekspor 

keluar negeri. Pada pasal 170 menerangkan bahwa pemegang Izin Usaha Pertambangan dan 

Izin Usaha Pertambangan Khusus Operasi Produksi harus mampu melakukan pemurnian 

tersebut selambat-lambatnya lima tahun setelah UU tersebut diundangkan yang berarti akan 

berlaku pada 12 Januari 2014 lalu. 

Akan tetapi pada tanggal 11 Januari 2014 pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri 

ESDM Nomor 1 Tahun 2014 tentang Kriteria Peningkatan Nilai Tambah. Di dalam 

peraturan tersebut menegaskan pemegang kontrak karya sesuai dengan Pasal 170 UU 

Minerba bisa melakukan expor mineral mentah dalam jumlah tertentu hingga tiga tahun 

kemudian sejak diterbitkanya peraturan tersebut. Itu berarti mulai 12 Januari 2017 hanya 

mineral yang sudah dilakukan pemurnian terlebih dahulu yang diizinkan untuk di ekspor. 

Akan tetapi, lagi-lagi ditahun 2017 pemerintah merevisi aturan yang dibuatnya dengan 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara, pemerintah sekali lagi memberikan 

kelonggaran ekspor mineral mentah kepada pengusaha tambang namun dengan beberapa 

syarat yang harus dipenuhi seperti diwajibkan untuk mengubah izin Kontrak Karya menjadi 
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Izin Usaha Pertambangan atau Izin Usaha Pertambangan Khusus. Dan setelah melakukan 

perubahan izin, pengusaha tambang juga diharuskan membangun fasilitas pemurnian atau 

smelter dalam jangka waktu lima tahun kedepan. Tepat satu tahun berikutnya, pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 25 Tahun 2018 yang 

mengatur tentang larangan untuk mengekspor nikel Ore yakni nikel yang berkadar lebih 

kecil dari 1,7%. Dengan begitu larangan ekspor nikel berbentuk bijih itu akan benar-benar 

berlaku pada tahun 2022.  

 Namun tiba-tiba pada akhir tahun 2019 sesuai dengan Peraturan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral No.11 tahun 2019, Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan 

untuk mempercepat larangan ekspor nikel tersebut menjadi tanggal 1 Januari 2020. 

Percepatan tersebut di dasari oleh tujuan utama pemerintah dalam menciptakan peningkatan 

nilai tambah nikel melalui hilirisasi dan juga dimotivasi oleh keinginan pemerintah dalam 

mengambil kesempatan ditengah perubahan tren kendaraan bermotor dengan melakukan 

pengembangan kendaraan listrik di Indonesia. Disamping itu, kesadaran pemerintah akan 

ketahanan cadangan nikel nasional yang sebesar 698 Juta ton tidak mampu mensuplai 

fasilitas pemurnian dalam jangka panjang dan diperkirakan hanya mampu bertahan selama 

7,3 tahun (Kepala Biro Komunikasi L. I., 2019). Dengan ketersediaan nikel yang terbatas 

membuat smelter yang telah dibangun di dalam negeri dikhawatirkan tidak mendapatkan 

bahan nikel untuk di olah, sehingga mau tidak mau pemerintah harus mengambil tindakan 

antisipatif berupa percepatan larangan expor nikel. Ketersedian yg terbatas itu dapat terjadi 

karena untuk cadangan nikel yg tersedia tersebut masih memerlukan izin dalam proses 

penggaliannya. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis tetarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang berjudul: “Upaya Peningkatan Nilai Kompetitif Produk Nikel 
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Indonesia Melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No 11 Tahun 2019” 

yang akan ditinjau melalui pendekatan Competitive Strategy dari Michael Porter yang akan 

melihat bagaimana posisi kompetitif industri nikel di Indonesia. Sehingga nantinya akan 

mendapatkan hasil apakah percepatan larangan ekspor nikel ini merupakan langkah yang 

tepat untuk diambil oleh pemerintah Indonesia. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengajukan pertanyaan penelitian berupa 

Mengapa Pemerintah Indonesia Mengeluarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral No 11 Tahun 2019 dalam Upaya Peningkatan Nilai Kompetitif Produk Nikel 

Indonesia? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk melihat apakah tindakan Pemerintah Indonesia dengan mengeluarkan 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 11 tahun 2019 tentang  percepatan 

larangan expor nikel merupakan langkah yang tepat dengan melihat urgency dan kondisi 

yang tengah terjadi. Serta mengetahui posisi kompetitif yang dimiliki industri komoditas 

nikel di Indonesia pada arena fundamentalnya dimana persaingan itu terjadi melalui 

pendekatan Competitive Strategy 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru dalam kajian 

Perdagangan Internasional mengenai bagaimana cara meningkatkan nilai kompetitif suatu 

komoditas bagi suatu negara. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Adapun manfaat praktis yang didaptkan melalui peneleitian ini yakni dapat menjadi 

bahan diskusi bagi pembuat kebijakan dan pihak yang berkepentingan lain dalam proses 

pembuatan kebijakan terkait sektor pertambangan di negaranya. 
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